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Abstrak  

Permainan bulutangkis ini di latar belakangi dengan beberapa factor penyebab antara lain siswa 

kurang tepat memegang raket ada juga saat memukul shuttlecock dan tidak mengenai bidang 

raket tetapi juga ada sebagian siswa yang bisa melakukan long servis forehand yang benar. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui metode drill dapat meningkatkan long servis 

forehand. Jenis penelitian ini adalah PTK ( Penelitian Tindakan Kelas ) dengan metode 

penelitiqan tes dan pengukuran kuantitatif dengan subjek penelitian 40 siswa. Penilaian mengacu 

pada nilai atau kriteria siswa yang telah berhasil dan siswa yang belum berhasil dirangkum 

sebagai berikut: keberhasilan siklus I 18 siswa (45%) dan tidak berhasil 22 siswa (55%)dan pada 

keberhasilan siklus II 40 siswa (100%). berdasarkan hasil penelitian yang telah  di lakukan, maka 

hasil penelitian dapat di simpulkan bahwa teknik long servis forehand bulutangkis melalui 

metode drill pada siswa kelas X SMA Muhammadiyah Kota Jayapura, yaitu dari hasil siklus I di 

peroleh sebanyak 18 siswa (45%) tuntas dan sebanyak 22 siswa (55%) tidak tuntas. Kemudian 

lanjut siklus II dengan hasil menunjukan sebuah peningkatan sebanyak 40 siswa (100%) tuntas. 

Kata Kunci: Metode Drill, Bulutangkis, Long Servis Forehand 

 

Abstract 

The badminton game is set against several factors, including improper racket handling and 

missed shuttlecock hits outside the racket's area, though some students correctly execute the long 

forehand serve. The research aims to determine whether a drill method can enhance the long 

forehand service. This type of research is Classroom Action Research (CAR) with quantitative 

testing and measurement methods, involving 40 student subjects. Assessment criteria are 

summarized as follows: Cycle I success with 18 students (45%) and failure with 22 students 

(55%), while Cycle II achieved 100% success with 40 students. Based on the research findings, it 

can be concluded that the drill method effectively improves long forehand badminton serves 

among 10th-grade students at SMA Muhammadiyah in Jayapura City. Cycle I results showed 18 

students (45%) succeeded initially, with 22 students (55%) not succeeding. In Cycle II, there was 

notable improvement, with 40 students (100%) achieving success. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan adalahsatu proses pembelajaran yang di lakukan setiap orang untuk 

menambah pengetahuan, wawasan serta keterampilan dan meyempurnakan kemampuan 

perkembangan seseorang dengan menguasai berbagai pengetahuan serta pengalaman, 

sikap,prilaku dan kebiasaan .artinya pendidikan mengajarkan berbagai pengetahuan dan 

pengalaman yang berfungsi untuk membantu seseorang lebih banyak mengetahui berbagai hal 

dalam kehidupan berolahraga. .(Pristiwanti et al., 2022) 

Salah satu teknik yang biasa di gunakan saat permainan bulutangkis adalah service. 

Service adalah teknik dasar atau awalan saat melakukan sebuah permainan atau pertandingan. 
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Teknik dasar service di bagi menjadi 2 yaitu servis panjang dan service pendek. Dalam 

penelitian inimengambil tentang servis panjang. g.(Majid et al., 2021) 

Dalam permainan bulutangkis sangat membutuhkan keterampilan untuk menguasai 

teknik dasar permainannya seperti cara memegang raket, gerakan kaki( footwork) dan teknik 

dasar pukulan.teknik dasar pukulan merupakan jantung dalam permainan bulutangkis adalah 

pukulan kok dengan raket dengan teknik tertentu dengan berusaha menjatuhkan kok kedaerah 

permainan sendiri. (Hendra Sutiyawan et al., 2015) 

Permainan bulutangkis sangat penting dan sangat membutuhkan keterampilan dan harus 

menguasai teknik dasar pada saat melaakukan long service dan pada saat memegang raket harus 

pada posisi yang benar dan posisi kaki jangan sampai melewati garis. Majid et al., 2021)  

Hasil dari observasi pembelajaran dan proses belajar mengajar pada siswa kelas X, yaitu 

tidak bisa melakukan teknik long servis forehand. Ada beberapa faktor penyebab antara lain 

siswa kurang tepat memegang raket dan juga ada yang salah saat memukul shuttlecock dan 

tidak mengenai bidang raket tetapi juga ada sebagian siswa yang bisa melakukan long servis 

forehand yang benar. Posisi badan yang kurang tepat pada saat melakukan servis panjang atau 

long servis harus di perhatikan posisi badan dan juga pandangannya,pada saat akan melakukan 

servis perhatikan posisi kaki jangan sampai kaki mengenai garis depan atau garis tengah dan 

pandangan juga kedepan akan tetapi saat mau memukul pandangan jatuh pada bola atau 

shuttlecock. Ada yang memegang shuttlecock dan posisi tangan saat memegang raket pada saat 

memukul shuttlecock tangan bawah dan pergelangan masih salah dan seharusnya shuttlecock 

harus di pukul dengan kuat tetapi siswa ada yang memukul bola dengan tidak terlalu kuat. Saat 

pembelajaran berlangsung ada beberapa siswa yang kurang memperhatikan penjelasan guru saat 

guru sedang menjelaskan siswa malah bicara sendiri tanpa memperhatikan penjelasan yang di 

terangkan. 

Pada saat siswa salah atau kurang tepat saat melaakukan teknik dasar permainan 

bulutangkis guru harus memberi tahu bagaimana cara elakukan teknik dasar long servis 

forehand bulutangkis yang benar. Dengan menggunkan metode drill atau berulang-ulang siswa 

akan cepat memahami dengan baik dan juga memperhatikan penjelasan guru siswa tersebut 

pasti akan mudah melakukan gerakan teknik dasar long servis forehand. 

Berdasarkan hasil observasi permainan bulutangkis dengan teknik dasar  long servis 

forehand pada siswa kelas 10 SMA masih banyak yang salah Dallam melakukan teknik dasar 

long servis forehand. Dari hasil observasi di peroleh sebnyak 9 siswa (22%) tuntas dan 31 siswa 

(78%) tidak tuntas. 

Dengan observasi  di lapangan maka penelitian yang di ambil adalah penelitian long 

servis forehand pada siswa SMA dengan metode drilldan dapat meningkatkan keterampilan 

long servis forehand dengan upaya meningkatkan keterampilan long servis forehand bulutangkis 

melalui metode drill pada siswa kelas X SMA Muhammadiyah Kota Jayapura. 

1. Tujuan Penelitian  

 Sesuai dengan inti permasalahan pada penelitian yang telah dipaparkan di atas, maka 

tujuan penelitian yang hendak dicapai yaitu : 

a) Untuk mengetahui metode drill dapat meningkatkan long servis forehand  

b) Untuk mengetahui metode drill dapat meningkatkan keterampilan long servis  

forehand  

2. Manfaat penelitian  

a) Untuk siswa dalam penelitian inidapat meningkatkan keterampilan terutama teknik 

dasar  long servis forehand pada permainan Bulutangkis. 

b) Untuk guru dalam penelitian ini dapat di jadikan bahan evaluasi dan pembelajaran 

untuk meningkatkan teknik dasar long servis forehand siswa pada permainan 

bulutangkis  

c) Untuk penelitian selanjutnya diharapkan hasil penelitian yang di peroleh dapat 

dijadikan bahan acuan, evaluasi, referensi dan pembeljaran agar dapat memperoleh 

hasil yang baik dalam penelitian ini. 

 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas  (PTK). Penelitian tindakan kelas 

merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan yang sengaja di 

munculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama (Rio Wakhid, 2023).  
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Metode penelitian ini adalah tes dan pengukuran kuantitatif. Mode penelitian tindakan 

kelas adalah dengan menggunakan model spiral dan dengan melalui berupa tahapan siklus 

tindakan kelas yang terdiri dari 4 komponen yaitu : 

1. Plening (perencanaan) 

2. Act (tindakan) 

3. Observation ( observasi) 

4. Reflect (refleksi) 

Model spiral ini adlah salah satu model siklus yang di laksanakan secara berulang dan 

berkelanjutan dan dengan adanya harapan pada saat melakukan tindakan dapat menunjukan 

peningkatan sesuai dengan apa yang di capai dan dapat perubahan dan perbaikan. 

Adapun langkah-langkah dan prosedur PTK ( Penelitian Tindakan Kelas) yang mencakup 

pada model spiral penelitian tindakan kelas Kemmis & Mc Taggart. 

Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah menggunakan subjek penelitian yang di 

gunakan ialah seluruh atau semua siswa kelas X SMA Muhammadiyah Kota Jayapura yang 

berjumlah semua siswa kelas X adalah : 

 

 

NO 

 

Kelas 

Siswa 

Laki – laki Perempuan 

 

1.  

 

X(10) 

 

22 Siswa 

 

18 Siswa 

  
 

Jumlah 

 

40 Siswa 

 

 Teknik pengumpulan data yang akan di gunakan dalam sebuah penelitian ini adalah 

dengan menggunakan tes. Teknik dengan menggunakan tes ini dapat berupa hasil tes belajar 

siswa atau bisa di berikan tes ini kepada siswa berupa praktek dan dengan di lakukan dengan 

menggunakan pwnwrapan metode drill atau metode berulang-ulang dalam mengajarkan sebuah 

permainan bola kecil yaitu bulutangkis dengan teknik dasar long service. 
                            

   
       

Sesuai denagn kriteria ketuntasan minimal (KKM) dengan mata pelajaran Penjas di SMA 

Muhammadiyah Kota Jayapura, maka dengan itu ketuntasan dengan mendapatkan nilai > 75.  

Instrumen Tes Keterampilan Long Servis Forehand Bulutangkis 

 

Teknik yang di nilai 
Skala Skor 

ya tidak 

A. Sikap Awal 
1. Posisi saat berdiri 

2. Arahkan pandangan ke depan atau menghadap 

kearah sasaran yang di inginkan 

3. Posisi kedua kaki 

4. Posisi tangan saat menegang raket dan saat 

memegang shutlecocok 

  

B. Pelaksanaan 

1. Sikap dengan gerakakan badan saat akan 

melakukan teknik long service forehand 

2. Bersamaan dengan mengerakkan ayunan pada 

raket shuttlecocok akan di pukul dngan tenaga 

yang sudah di rancang 

3. Perkenaan raket terhadap pukulan pada 

shuttlecock 
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C. Sikap Akhir 

1. Pandangan mata mengarah ke shuttlecock 

2. Posisi tangan saat setelah memukul 

shuttlecock 

3. Shuttlecock harus melewati net dan masuk 

kearea lawan 

  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Penelitian ini di lakukan disekolah SMA Muhammadiyah kota Jayapura dengan 40 

siswa.pada siklus I masih ada siswa yang di bawah KKM 75, sebnayak 18 (45%) siswa tuntas 

sedangkan 22 (55%) siswa masih belum mencapai KKM. Pada siklus II ada peninngkatan yang 

di nama 40 (100%) siswa tuntas. 

1. Hasil siklus I 

 
 

Pada siklus I ini ada sebanyak 18( 45%) siswa yang tuntas sedangakan yang belum 

mencapai KKM ada sebanyak 22 (55%) siswa yang belum tuntas. 

 

2. Hasil Siklus II 

 
 

Pada siklus II ini ada peningkatan yang di mana sebnayk 40(100%) siswa tuntas 

semua.maka dari itu siklus ini de berhentikan karena semua siswa sdh memenuhi pencapaian 

KKM yaitu 75. 

3. Hasil Siklus I dan Siklus II 
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Pada siklus I denagan nilai rata-rata 70 dapat di lihat dari garis merah tersebut Sedangkan 

siklus II dengan nilai rata-rata 80. 

Pembahasan 

a. Pada siklus I, banyak siswa yang tuntas KKM yaitu, 18 (45%) siswa. Kan tetapi, pada siklus 

I masih terdapat 22(55%) siswa yang belum mencapai KKM  

b. Pada siklus II hasil belajar siswa mengalami peningkatan, yaitu 40(100%) tuntas dan 

mencapai KKM. 

 

UCAPAN TERIMA KASIH 

Terima kasih kepada kulurga terutama bapak,ibu dan kakak yang telah 

mndukung,motivasi,dan sport saya untuk melanjutkan kuliah  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di laksanakan, maka hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa long servis forehand bulutangkis melalui metode drill pada siswa kelas X 

SMA Muhammadiyah Kota Jayapura, yaitu dari hasil siklus I di peroleh sebanayk 18 (45%) 

siswa tuntas dan sebanyak 22(55%)  siswa tidak tuntas. Kemudian lanjut siklus II engan hasil 

menunjikan sebuah peningkataqan sebnayak 40 (100%) siswa tuntas. 
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